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ABSTRAK

Nihla Ayu Utami. 2024. Pengaruh Model Predict Observe Explain Berbantuan
Media SIABU Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis SiswaKelas V SD
Negeri 2 Puguh, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung.
Pembimbing | : Yunita Sari, S.Pd., M.Pd, Pembimbing Il : Jupriyanto,
S.Pd., M.Pd.

Penelitian berfokus untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Model pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri 2 Puguh
karena berdasarkan observasi kemampuan berpikir Kkritis siswa masih rendah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain penelitian Pre-
Experimental Design yang menggunakan One Group Pretest-Posttest. Instrumen
penelitian berupa tes dalam bentuk uraian. Teknik analisis data menggunakan uji
paired sample t-test. Hasil penelitian memperoleh terdapat pengaruh model
Predict Observe Explain berbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V' sekolah dasar. Hasil penelitian didapatkan hasil uji paired
sample t-test yang menunjukan Sig. (2-tailed) = 0,001 <o = 0,05 jadi Ho ditolak
atau Hiditerima yang artinya terdapat pengaruh model predict observe explain
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Predict Observe Explain, Berpikir Kritis
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ABSTRACT

Nihla Ayu Utami. 2024. The Effect of Predict Observe Explain Model Assisted by
SIABU Media on Critical Thinking Ability of Grade V Students of SD
Negeri 2 Puguh, Thesis. Elementary School Teacher Education Study
Program. Faculty of Teacher Training and Education. Sultan Agung Islamic
University. Advisor I: Yunita Sari, S.Pd., M.Pd, Supervisor Il: Jupriyanto,
S.Pd., M.Pd.

The research focuses on improving students' critical thinking skills. The
purpose of this study was to improve the critical thinking skills of fifth grade
students of SD Negeri 2 Puguh because based on observations, students' critical
thinking skills were still low. This study uses a quantitative approach Pre-
Experimental Design research design that uses One Group Pretest-Posttest. The
research instrument was a test in the form of a description. Data analysis
techniques using paired sample t-test. The results of the study obtained that there
was an effect of the Predict Observe Explain model assisted by SIABU media on
the critical thinking skills of grade V elementary school students. The results of
the study obtained the results of the paired sample t-test test which showed Sig.
(2-tailed) = 0.001 < a = 0.05 so HO is rejected or Hl is accepted, which means
that there is an effect of the predict observe explain model on the critical thinking
skills of fifth grade elementary school students.

Keywords: Predict Observe Explain, Critical Thinking
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya penting untuk meningkatakan kualiatas
Sumber Daya Manusia (SDM) guna menjamin pembangunan dan kemajuan
negara. Pendidikan dapat memenuhi keinginan masyarakat Indonesia untuk
maju dan berkembang guna mencapai masa depan dan cita-cita bangsa
Indonesia. Dengan demikian, pendidikan dan kemajuan bangsa Indonesia
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.Hampir semua negara
menempatkan pendidikan sebagai hal yang penting dan utama dalam
kaitannya dengan pembentukan bangsa dan negara. Oleh karena itu,
Indonesia menjadikan pendidikan sebagai isu penting untuk meningkatkan
kualitas negaranya.

Menurut Pasal 1 undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 menyatakan tentang sistem pendidikan nasional Indonesia bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Berdasarkan undang-undang tersebut, harus dilakukan upaya untuk

mencapai tujuan pendidikan, yaitu terselenggaranya pendidikan bermutu



pada setiap satuan pendidikan. Dengan demikian, tujuan pendidikan adalah
untuk mempersiapkan siswa sebagai manusia yang berkualitas untuk
meningkatkan peranannya di masa depan.

Selaku bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara
menyampaikan bahwa: pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin karakter) pikiran (intelek dan
tubuh anak) dalam taman siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian
itu supaya kita memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan
penghidupan anak-anak yang kita didik, selaras dengan medianya.

Dalam UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah
usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara -aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian dirinya,
masyakarat, bangsa dan negara. Dalam pengertian yang sederhana dan
umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
internal yang serba guna, yang muatannya lebih optimal sehingga siswa
mempunyai waktu yang cukup untuk membiasakan diri dengan konsep dan
memperkuat kompetensinya (Rani., 2023). Melalui kurikulum merdeka
banyak transformasi pembelajaran yang dilakukan yang bertujuan untuk

mengembalikan misi awal pemdidikan yaitu menjadikan manusiaseutuhnya.



Kurikulum Merdeka juga bertujuan untuk menjadikan siswa lebih kritis
dalam hal aspek kognitif, emosional dan spiritual. Dalam kurikulum
merdeka juga terdapat perubahan jika dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum 2013, perubahan yang terjadi salah satunya
yaitu pada mata pelajaran IlImu Pendidikan Alam dan llmu Pendidikan
Sosial dimana dalam kurikulum merdeka kedua mata pelajaran tersebut
digabungkan menjadi satu mata pelajaran yaitu limu Pengetahuan Alam dan
Sosial atau yang biasa disingkat dengan IPAS.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, serta kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial
dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Amari, 2023). Dalam setiap
kegiatan pembelajaran IPAS tidak selamanya kegiatan pembelajaran
berjalan dengan lancar. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih
ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan wawancara dengan guru
kelas 5 ibu Siti Choiriyah, S.Pd.SD di SD Negeri 2 Puguh menunjukan
bahwa masih banyak siswa kelas 5 yang kesulitan dalammemahami proses
siklus air. Hal ini disebabkan karena guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional yang mana guru hanya menjelaskan dan
menunjukan gambar-gambar tanpa melakukan percobaan atau eksperimen.
Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, dan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis siswa, diperlukan adanya inovasi dalam



pembelajaran dengan menggunakan model yang efektif serta berbantuan
media pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa.

Predict, Observe, Explain merupakan strategi pembelajaran yang
efektif yang mensyaratkan adanya prediksi siswa untuk melakukan
eksperimen setelah diberikan masalah, fenomena atau persoalan IPAS,
sehingga siswa dapat mengeksplorasi dan memberikan alasan sesuai
konsepsinya(Barta et al., 2022). Model tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara kongkrit, sehingga siswa memiliki
pengalaman yang bermakna dalam kegiatan pembelajaran.

Pengembangan pembelajaran ini memanfaatkan daya imajinasi siswa
mengenai siklus air. Pembelajaran Predict, Observe, Explainmemanfaatkan
rasa keingintahuan siswa dan mengeksplor segala daya imajinasi dan
kemampuannya(Simonovic et al., 2023). Oleh sebab itu, dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung diperlukan model dan model yang tepat.
Model pembelajaran yang digunakan harus menarik dan mampu melibatkan
siswa untuk dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Jika model
dan media pembelajaran yang digunakan menarik, maka siswapun akan
memandang IPAS sebagai mata pelajaran yang menarik dan penting untuk
dipelajari sehingga ia memiliki keinginan yang besar untuk belajar. Hal ini
akan meningkatkan pencapaian kompetensi hasil belajar siswa. Hasil belajar
adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil
belajar meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Jika

hasil belajar yang didapat oleh siswa dapat tercapai dengan baik maka dapat



diartikan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan
mendapatkan nilai yang tinggi.

Media adalah segala sesuatu yang pendidik pilih untuk digunakan
selama proses pembelajaran dengan tujuan merangsang perasaan dan
perhatian siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam
pelajaran. Media pembelajaran tidak dimaksudkan untuk mengganti guru,
tetapi hanya berfungsi sebagai pelengkap dan membantu guru dalam proses
pembelajaran(Nafisah et al., 2023).

Penggunaan media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
untuk membantu siswa memvisualkan pembelajaran yang sedang diajarkan,
media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat siswa untuk dapat
berperan aktif dalam-kegiatan pembelajaran(Cossu et al., 2024). Salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS mengenai siklus air yaitu
media pembelajaran SIABU (Siklus Air Buatan).

Media pembelajaran SIABU terbuat dari triplek dan kaca yang
ditambahkan bebrapa miniatur, seperti miniatur awan dan tanaman. Hal ini
merupakan salah satu cara untuk membantu siswa kelas 5 SDN 2 Puguh
dalam memvisualkan mengenai proses terjadinya siklus air. Dengan adanya
media pembelajaran SIABU ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir Kritis sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.



1.2.

Penggunaan model dan media tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Karena selain siswa harus
menguasai keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa juga harus
mempunyai kemampuan berpikir kritis ketika mengatasi masalah yang
membutuhkan pemikiran yang mendalam(Park et al., 2023) . Namun hasil
studi PISA (The Programme for International Students Assesment)tahun
2015 yang menyatakan bahwa skor pencapaian siswa di Indonesia masih
berada pada angka 386, padahal rata-rata skor OECD adalah 490, dengan
skor ini menjadikan Indonesia berada pada peringkat 63 dari 70 negara
partisipan(Falloon, 2024).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat
dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut:

1.2.1 Siswa kesulitan dalam  memahami materi apabila tidak
menggunakan ilustrasi yang jelas.

1.2.2  Kemampuan berpikir kritis siswa rendah, hal ini ditunjukkan dari
sikap siswa yang tidak mau menjawab jika diberi pertanyaan.

1.2.3 Siswa sulit memahami materi pembelajaran IPAS yang
disampaikan oleh guru.

1.2.4  Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.

1.2.5 Rendahnya kemampuan bernalar siswa.

1.2.6  Kurangnya penggunaan media pembelajaran.



1.3.

1.4.

1.5.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tidak semua masalah
yang telah diidentifikasi akan diteliti semua. Hal ini karena keterbatasan
yang ada pada diri peneliti. Agar penelitian ini lebih terfokus, maka
penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh model pembelajaran Predict
Observe Explain berbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakahterdapat
pengarun  model pembelajaran kooperatif tipe Predict, Observe,
Explainberbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 5 SD Negeri 2 Puguh?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict, Observe,
Explain terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 pada mata

pelajaran IPAS materi siklus air.



1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
kepentingan teoritis dan praktis, antara lain:
1.6.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini mampu
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu  model
pembelajaran agar mampu menerapkan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan proses pembelajaran sehingga siswa
mampu mencapai nilai KKM yang telah ditentukan sebelumnya.
1.6.2.  Manfaat Praktis
1.6.2.1 Manfaat Bagi Siswa
Penggunaan  media ~ pembelajaran  SIABU
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi siklus air.
1.6.2.2 Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi guru untuk dapat memperhatikan dan
menerapkan model pembelajaran kooperatif lainnya kepada
siswa mereka di sekolah. Diharapkan guru dapat
memberikan pembelajaran yang efektif kepada siswa agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran IPAS maupun pada mata pelajaran lainnya.



1.6.2.3 Manfaat Bagi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi
sumber pemikiran tentang penggunaan model
pembelajaran tipe Predict, Observe, Explain dan
media SIABU untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
1.6.2.4 Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan
peneliti “ tentang bagaimana menerapkan disiplin
belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa ketika

nantinnya menjadi seorang guru.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Predict, Observe, Explain
2.1.1.1Pengertian

Model pembelajaran Predict,Observe,Explainmerupakan
model pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan
siswa pada permasalahan, kemudian meminta siswa
melakukan predisksi  pada awal pembelajaran untuk
menjelaskan konsep awal siswa, kemudian membuktikan
prediksinya, yang diamati siswa melalui eksperimen dan
penjelasan (Wahyuni Hasibuan et al., 2023).

Model Predict Observe Explain merupakan rangkaian
proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa yang
meliputi prediksi atau dugaan awal (Predict), observasi atau
pembuktian hipotesis (Observe), dan penjelasan hasil observasi
(Explain) (Rosilia Dewi, 2022).

Model pembelajaran  Predict Observe Explain
merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap suatu konsep dengan
menggunakan pendekatan kontruktivis (Inayah, 2022).

Model Predict Observe Explain ini merupakan model

pembelajaran yang dikembangkan dalam bidang sains. Predict

10
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Observe Explain didasarkan pada teori pembelajaran
konstruktivisme,  yaitu  mengkaji  pengetahuan  yang
sebelumnya diperoleh atau dimiliki siswa kemudian
diinterpretasikan (Hasmiyanti Sapiuddin et al., 2023).
Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Predict Observe Explainadalah model pembelajaran yang
meminta siswa untuk berasumsi mengenai suatu fenomena,
kemudian siswa melakukan penelitian serta pengamatan
tentang suatu fenomena, setelah itu siswa memberikan
penjelasan mengenai kecocokan anatara asumsi dan hasil
observasi yang telah dilakukan.
2.1.1.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Predict

Observe Explain
Langkah-langkah ~model pembelajaran =~ kooperatif Predict

ObserveExplain menurut (Aris, 2021)adalah sebagai berikut:

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dengan jumlah 3-8
orang tergantung jumlah siswa dan kesulitan tingkat kesukaran
materi ajar. Semakin susah materi yang diajarkan maka jumlah
siswa dalan kelompok lebih banyak agar diperoleh buah pikiran
yang lebih bervariasi.

2. Persiapkan demokrasi yang berkaitan dengan topik yang dipelajari.

Upayakan agar kegiatan ini bermakna dan dapat meningkatkan
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minat siswa, sehingga siswa berupaya melakukan observasi dengan
cermat.
3. Menjelaskan tahapan kegiatan kepada siswa.
Langkah 1 : melakukan prediksi (Predict)
a. Guru meminta siswa untuk menuliskan prediksinya menurut
pendapat individu masing-masing mengenai apa yang terjadi
b. Menanyakan tentang apa yang siswa pikirkan mengenai apa
yang mereka lihat dan alasan mereka mengapa berpikir
demikian.
Langkah 2 : melakukan observasi (Observe)
a. Melaksanakan kegiatan demonstrasi
b. Berikan waktu yang cukup untuk siswa melakukan observasi
agar mereka fokus dengan apa yang mereka observasi.
¢. Kemudian mintalah siswa untuk menuliskan hasil observasi.
Langkah 3 : menjelaskan (explain)
a. Mintalah siswa untuk melakukan perbaikan atau menambahkan
penjelasan mengenai hasil prediksinya
b. Setelah siswa merangkum penjelasannya kemudian siswa bisa
melakukan diskusi kelompok.
Adapun langkah-langkah Predict Observe Explain menurut (Aida
et al., 2019) sebagai berikut:
1. Membuat prediksi (Predict) pada awal pembelajaran, siswa

meramalkan suatu peristiwa. Guru menyajikan permasalahan dengan
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pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa bersemangat untuk
mempelajari  peristiwa tersebut. Selama proses ini, siswa
memberikan penjelasan atau pembenaran atas pernyataan yang
dibuat. Guru tidak membatasi pemikiran siswa, namun siswa
diberikan kebebasan seluas-luasnya untuk memikirkan konsep
pembelajaran yang berkaitan dengan pengalamannya.
. Pada tahap observasi ini siswa melakukan percobaan atau
pengamatan. Siswa mengamati apa yang terjadi dan apa yang
mereka lakukan. - Dalam observasi atau eksperimen, guru
menggunakan media sebagai alat bantu observasi siswa. tahap
observasi dilakukan dengan media ditujukan untuk eksperimen dan
observasi. Siswa lebih antusias dan dapat berlatih menggunakan
media.
. Tahap Klarifikasi merupakan tahap akhir dari model pembelajaran
Predict Observe Explain. Pada fase ini siswa mendeskripsikan atau
menjelaskan lebih detail hasil yang telah dirangkum pada fase
sebelumnya dan dengan melakukan percobaan menggunakan media.
Setelah itu guru meminta siswa untuk maju dan mempresentasikan
hasil tulisannya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa tahapan model pembelajaran Predict Observe Explain adalah

sebagai berikut:
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1. Sebelum mengamati fenomena, siswa diberi kesempatan untuk
menyampaikan dan menuliskan prediksi.

2. Setelah melakukan prediksi, siswa melakukan observasi terhadap
hasil penelitian untuk dapat membandingkan kebenaran prediksi
dengan kenyataan yang terjadi selama proses observasi.

3. Siswa kemudian menjelaskan dan  menyajikan  hasil
perbandingannya.

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Predict Observe Explain
Setiap model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran
tentu mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Kelebihan model pembelajaran Predict Observe Explain menurut

(Daulay, 2022)adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam melakukan prediksi

2. Menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menarik, karena siswa

mengamati langsung peristiwa yang terjadi dalam eksperimen.

3. Siswa mempunyai kesempatan untuk membandingkan teori dengan

kenyataan, karena siswa mengamati fangsung fenomena yang ada.
Kekurangan model pembelajaranPredict Observe

Explainmenurut (Yus’iran et al., 2021)adalah memerlukan persiapan

yang lebih matang terutama mengenai penyajian permasalahan dan

kegiatan yang dilakukan untuk membuktikan prediksi yang dilakukan.

Selanjutnya memerlukan alat, bahan dan ruang yang memadai,

memerlukan keterampilan dan kemampuan khusus dari guru, sehingga
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guru dituntut untuk lebih profesional, memerlukan keinginan dan

motivasi guru yang baik agar proses pembelajaran dapat berhasil.
Menurut (Fadilah N, 2022) kelebihan dan kekurangan

modelpembelajaran Predict Observe Explain adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan model pembelajaran Predict Observe Explain

a. Mendorong siswa untuk lebih kreatif terutama pada saat
melakukan prediksi.

b. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan
penelitian.

c. Dapat mengurangi verbositas

d. Pembelajaran menjadi lebih menarik, karena siswa tidak hanya
mendengarkan saja, tetapi juga mengamati peristiwa yang sedang
berlangsung.

e. Melalui observasi langsung, siswa mempunyai kemungkinan
membandingkan teori dengan kenyataan. Dengan cara ini siswa
lebih yakin terhadap kebenaran materi pelajaran.

2. Kekurangan model pembelajaran Predict Observe Explain

a. Diperlukan persiapan yang lebih matang terutama mengenai
permasalahan yang disajikan serta pengujian dan pembuktian
yang akan dilakukan.

b. Siswa memerlukan alat dan bahan yang sesuai

¢. Guru harus mempunyai keterampilan dan kemampuan lebih untuk

melakukan eksperimen dan demonstrasi.
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d. Keberhasilan belajar siswa memerlukan kemauan baik dan
motivasi dari guru.

Berdasarkan pernyataan beberapa ahli di atas dapat disimpukan
bahwa kelebihan dan kekurangan model pembelajran Predict
ObserveExplain bersifat umum, yaitu siswa dituntut untuk belajar lebih
aktif dan antusias, serta termotivasi untuk meningkatkan rasa ingin
tahunya terhadap suatu konsep. Guru harus mempunyai keterampilan
dan kemampuan khusus agar siswa dapat membuktikan kebenaran
model pembelajaran tersebut, dan guru hendaknya bekerja secara
profesional.

Media Pembelajaran SIABU
2.1.2.1 Pengertian Media

Media merupakan berbagai  jenis komponen di
lingkungan siswa yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
(Anam et al., 2023).

Media adalah segala sesuatu yang berwujud yang
berperan sebagai perantara dalam proses komunikasi belajar
mengajar (Fadilah et al., 2023).

Media merupakan bagian dari sistem pendidikan yang
tugasnya memuat informasi yang kemudian disampaikan kepada
siswa. lingkungan belajar yang efektif adalah sumber daya yang
dapat digunakan sendiri atau kelompok untuk menyampaikan

materi (Sucahyanto, 2023).
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa media adalah bagian dari sistem pendidikan. Media
berperan dalam memberikan motivasi dan perantara dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

2.1.2.2 Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana untuk
menyampaikan pesan pembelajaran yang berhubungan
langsung dengan model pembelajaran, guru berperan sebagai
mediator dan dalam hal ini guru menggunakan media yang
berbeda-beda (Sayekti, 2020).

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat
digunakan untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan
optimal. Saat ini proses pembelajaran tidak hanya terfokus
pada buku dan papan tulis saja, karena saat ini banyak media
pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru(Fadilah et al.,
2023).

Media pembelajaran merupakan alat pendukung dalam
kegiatan pembelajaran yang membantu guru menjelaskan
materi pelajaran yang masih abstrak dan sulit dipahami oleh
siswa (Rahmawati, 2019).

Media pembelajaran  merupakan sarana  yang
dipergunakan atau dimanfaatkan agar pengajaran dapat

berlangsung dengan baik (Sari & Jupriyanto, 2023).
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan sarana
atau alat pendukung untuk menunjang kegiatan pembelajaran
agar pembelajaran berjalan efektif dan optimal. Maka dari itu
perlu adanya pengembangan media pembelajaran untuk
menunjang kegiatan pembelajaran, maka dari itu dalam
penelitian ini menggunakan media pembelajaran SIABU untuk
menunjang kegiatan pembelajaran.

2.1.2.3 Media Pembelajaran Siklus Air Buatan SIABU

Gambar 2. 1 Media Pembelajaran Siklus Air Buatan (SIABU)
2.1.2.3.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pembuatan media

pembelajaran SIABU diantaranya yaitu bor, paku, solder,

gergaji, meteran dan kuas. Sedangkan bahan-bahan yang

diperlukan dalam pembuatan media SIABU diantaranya

adalah triplek, sterofoam, kaca bening, kapas, miniatur

tanaman, magnet, cat kayu (putih, biru, kuning, merah,

lem kaca sealant, stiker, pompa galon dan juga botol.
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2.1.2.3.2 Cara Pembuatan

Cara pembuatan media pembelajaran SIABU

adalah sebagai berikut:

1.

10.

Bersihkan triplek yang nantinya kan dijadikan
background

Potong kayu sama lebar sebagai dinding dan
daratan

Cat menggunakan warna dasar kuning

Setelah ~cat mengering kemudian satukan 2
potongan triplek dan juga kaca sehingga terbentuk
alat peraga

Kemudian beri lem pada tepian kaca agar nantinya
tidak bocor saat diisi air.

Selanjutnya gambar background dengan gambar
pemandangan alam

Setelah kering miniatur bisa langsung dipasang
Kemudian pasang pompa galon bekas pada bagian
belakang background

Setelah itu pasang stiker keterangan dari setiap
proses siklus air.

Pasang magnet pada miniatur awan.
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2.1.2.3.3 Cara Penggunaan Media Pembelajaran

21234

2.1.2.35

Cara penggunaan media pembelajaran SIABU

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Tuang air pada bagian laut

Kemudian kita bisa menjelaskan prosesnya

. Kemudian pada proses kondensasi Kkita bisa

menggeser miniatur awan kecil yang terdapa magnet
dibaliknya menuju miniatur awan besar.

Setelah itu kita bisa memencet pompa galon untuk
menggerakan aliran air supaya nantinya seolah-olah

menjadi hujan.

Kelebihan

Kelebihan dari media pembelajaran SIABU yaitu:

1.

Media pembelajaran terbuat dari bahan yang cukup
awet sehingga bisa digunakan dalam jangka waktu

yang lama.

. Terdapat berbagal macam miniatur yang menarik.

. Memudahkan siswa dalam memvisualisasikan proses

siklus air.

Kekurangan

Kekurangan dari media pembelajaran SIABU yaitu:

1. Pembuatan media pembelajaran yang relatif lama

2. Penggunaan bahan kaca yang rentan pecah.
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2.1.2.4 Kemampuan Berpikir Kritis
2.1.2.4.1 Pengertian

Berpikir adalah sesuatu yang membedakan manusia
dengan makhluk lain. Berpikir kritis adalah berpikir
secara reflektif dan berkonsentrasi pada cara membuat
keputusan yang tepat(Jupriyanto, 2018).

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan kemampuan
yang sangat penting dalam kehidupan, kemampuan
berpikir kritis siswa adalah keterampilan mereka dalam
mengamati, = menanyakan, — melakukan percobaan,
menginterpretasikan  data percobaan, menganalisis,
membuat kesimpulan, dan menghitung persentasi (Sari,
2023). Kemampuan berpikir Kritis ini dapat digambarkan
dalam tingkat sangat kurang, kurang, sedang, baik, dan
sangat baik(Karyanto, 2019).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
siswa untuk dapat mempertimbangkan berbagai hal dan
membuat keputusan yang aktif dan rasional(Nadhiroh &
Anshori, 2023).Kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan agar mereka dapat menangani berbagai
masalah yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat

maupun persona (Prasetiyo & Rosy, 2020).
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Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa berpikir merupakan suatu yang
membedakan manusia dengan makhluk hidup yang
lainnya. sedangkan kemampuan berpikir  Kritis
merupakan kemampuan internal yang dimiliki oleh siswa
dalam mempertimbangkan dan membuat keputusan
dalam berbagai hal.

2.1.2.4.2 Indikator Berpikir Kritis

Indikator  kemampuan  berpikir  kritis menurut
Facione ada beberapa indikator, diantaranya:

1) Memahami dan mengekspresikan makna atau
signifikasi dari berbagai macam data, kejadian-
kejadian atau penilaian.

2) Mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial
yang dimaksud dan aktual diantara pernyataan-
pernyataan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi, atau
bentuk representasi lainnya.

3) Mengevaluasi kredibilitas berbagai pernyataan atau
representasi yang merupakan laporan-laporan atau
deskripsi.

Indikator berpikir kritis menurut Fisher ada beberapa

indikator, diantaranya:



1)
2)
3)
4)
5)

6)
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Mengidentifikasi masalah

Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan
Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah
Membuat kesimpulan

Mengungkapkan pendapat

Mengevaluasi argumen.

Indikator berpikir kritis menurut Jacob & Sam vyaitu:
Merumuskan pokok-pokok permasalahan
(klarifikasi).

Kemampuan memberikan alasan untuk
menghasilkan argumen yang benar (assesmen).
Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari
hasil penyelidikan (inferensi).

Menyelesaikan masalah dengan berbagai alternatif
penyelesaian berdasarkan konsep (strategis).

Jadi  berdasarkan ~ uraian-uraian yang telah

dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, maka indikator

kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

Merumuskan pokok-pokok permasalahan
Kemampuan memberikan alasan untuk

menghasilkan argumen yang benar (assesmen)
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3. Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari
hasil penyelidikan (inferensi).
4. Menyelesaikan masalah dengan berbagai alternatif
penyelesaian berdasarkan konsep (strategis).
2.1.2.5 Mata Pelajaran IPAS
2.1.2.5.1 Pengertian IPAS
IPAS merupakan peleburan dari dua mata
pelajaran, IPA dan IPS. Guru menilai bahwa IPAS
memudahkan guru dan siswa dalam belajar karena
materinya sangat penting dan merupakan irisan dari
kedua mata pelajaran, guru dapat memiliki lebih
banyak waktu untuk memberikan peluang kepada siswa
mereka untuk bereksplorasi melalui berbagai bahan
(Nur, 2023).
liImu Pengetahuan Alam dan Sosial, juga dikenal
sebagai IPAS mempelajari interaksi antara makhluk
hidup dan mati di alam semesta serta kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial yang pasti akan
berinteraksi dengan lingkungannya (Rahmawati, 2019).
IPAS adalah program pendidikan terpadu yang
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan rasional. Ide dasar IPAS adalah upaya untuk
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memberikan pengalaman dan meningkatkan
kemampuan siswa (Anggita, 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa Ilmu Pengetahuan alam dan Sosial (IPAS)
merupakan gabungan antara mata pelajaran Illmu
Pengetahuan Alam dan IiImu Pengetahuan Sosial. Pada
mata pelajaran IPAS mempelajari antara interaksi
manusia sebagai makhluk sosial dan interaksi anatara
makhluk hidup dengan alam semesta.

2.1.2.5.2 Tujuan Pembelajaran IPAS

Kurikulum  Merdeka = menggabungkan  mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. Tujuan IPAS
pada kurikulum merdeka adalah untuk menumbuhkan
minat, rasa ingin tahu, dan keterlibatan aktif. IPAS juga
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan(Anggita et al., 2023).

Dengan mempelajari IPAS, siswa dapat tumbuh
sesuai dengan profil Pelajar pancasiladan dapat
mencapai tujuan berikut:

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan Kketertarikan
untuk mempelajari fenomena yang ada di sekitar
manusia, memahami alam semesta dan hubungannya

dengan kehidupan manusia.
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2. Berpartisipasi secara aktif dalam pelestarian,
pemeliharaan, dan pelestarian lingkungan alam, dan
mengelola dengan bijak sumber daya alam dan
lingkungan.

3. Menumbuhkan kepercayaan diri yang kuat.

4. Memahami persyaratan yang dibutuhkan siswa
untuk menjadi anggota masyarakat dan bangsa, serta
artinya menjadi anggota masyarakat  untuk
membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan dirinya dan lingkungannya (Kemendikbud,
2022).

Berdasarkan pendapat ahli  diatas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran IPAS
yaitu untuk —menumbuhkan minat siswa serta
meningkatkan keaktifan siswa. selain itu IPAS juga
bertujuan agar siswa mampu menjaga alam dan mampu
berbaur dengan masyarakat.

2.1.2.5.3 Manfaat Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS memiliki manfaat dalam penerapan
profil pelajar pancasila yang merupakan ambaran ideal dari
profil pelajar Indonesia. Mempelajari IPAS membantu siswa
mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap fenomena yang

terjadi disekitarnya. Rasa ingin tahu ini bisa memicu siswa
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memahami cara kerja alam semesta dan berinteraksi dengan
kehidupan manusia di bumi.
2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Predict Observe

Explain berbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir Kritis

siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh memiliki referensi dari penelitian yang

telah dilaksanakan oleh penelitian sebelumnya. Adapun Penelitian terdahulu
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Okta Nurfiyani 2019)Pengaruh model
pembelajaran POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) terhadap hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada konsep
keanekaragaman hayati. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya
pengaruh - model pembelajaran POE terhadap hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada konsep keanekaragaman
hayati di kelas X MIPA SMA Islam Cipasung Singaparna Tahun Ajaran
2019/2020.Ditunjukan  dengan hasil uji ANCOVA dengan taraf
signifikansi 0,05.Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
yaitu sama-sama melakukan penelitian menggunakan model Predict
Observe Explain dan pada variabel terkait yaitu kemampuan berpikir
kritis, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel media dan tempat
penelitiannya. Selain itu perbedaan juga terletak pada populasi yang
digunakan penelitian terdahulu menggunakan siswa SMA sedangkan

pada penelitian ini menggunakan populasi siswa SD.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Amirullah 2019)Pengaruh strategi
Predict Observe Explain (POE)terhadap kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa. Hasil penelitian ini menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen
(x=65,57). Uji hipotesis (uji t) dengan taraf signifikan 1% diperoleh nilai
thiungSebesar 5,25 dan twape 2,39. Penelitian menunjukan bahwa strategi
pembelajaran POE ini dapat dijadikan rujukan guru biologi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-sama melakukan
penelitian menggunakan model Predict Observe Explain dan pada
variabel terkait yaitu kemampuan berpikir kritis, selain itu perbedaannya
terletak pada variabel media dan tempat penelitiannya, serta populasi
yang digunakan merupakan siswa SMA sedangkan pada penelitian ini
populasi yang digunakan merupakan siswa SD, serta pada penelitian
terdahulu menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan dua kelas.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Azhari, 2023)Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe and Explain)Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMP Miftahul Khair NW Kabupaten Lombok Tengah. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa SMP Miftahul Khair Lombok Tengah, dibuktikan dengan
rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 29% yaitu dari nilai

rata-rata 41 (kategori sedang) pada siklus 1 menjadi 70 (kategori baik)
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pada siklus 2. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu
sama-sama melakukan penelitian menggunakan model Predict Observe
Explain dan pada variabel terkait yaitu kemampuan berpikir Kritis,
sedangkan perbedaannya terletak pada variabel media dan tempat
penelitiannya serta pada penelitian terdahulu hanya terdapat dua siklus
sedangkan pada penelitian ini terdapat tiga siklus.
Kerangka Berpikir
Pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas melibatkan peran aktif
siswa agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Guru harus
mengkombinasikan pembelajaran dengan model yang sesuai. Model POE
ini memiliki 3 tahapan, pertama siswa dituntut untuk memberikan hipotesis
awalnya dari permasalahan yang didapatkan, kedua siswa diharuskan
mencari kebenaran dan pengujian dari hipotesis siswa apakah sesuai dengan

kenyataan, ketiga tahap dimana siswa menjelaskan hasil dari tahap kedua,
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tidak menggunakan ilustrasi yang jelas.
Kemampuan berpikir Kritis siswa rendah, hal ini
ditunjukkan dari sikap siswa yang tidak mau

menjawab jika diberi pertanyaan.

. Siswa sulit memahami materi pembelajaran IPAS

yang disampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.

Rendahnya kemampuan bernalar siswa.

/ Permasalahan \

1. Siswa kesulitan dalam memahami materi apabila

30

_’[ SD Negeri 2 Puguh J

Kurangnya penggunaan media pembelajaran./

ﬂ Merumuskan  pokok-pokok permasalam

(klarifikasi).

2. Kemampuan

f \ \ (strateaies)
Model Pembelajaran Predict,

\_

Observe, Explain berbantuan
media pembelajaran SIABU dapat
mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa Sekolah

menghasilkan

[ Jacob & Sam
(assesment).

3. Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis

memberikan

argumen

alasan  untuk

yang

dari hasil penyelidikan (inferensi).
4. Menyelesaikan masalah dengan berbagai

alternatif penyelesaian berdasarkan konsep

benar

/

v

4—[ Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain ]

Dasar. /

Tabel 2. 1KerangkaBerpikir
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesi dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain
berbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir Kiritis siswa
kelas 5 SD Negeri 2 Puguh.

b. Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain
berbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa

kelas 5 SD Negeri 2 Puguh.
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3.2

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design. Penelitian Pre-Experimental Design hanya
menggunakan kelas eksperimen, tanpa kelas kontrol. Satu kelompok
eksperimenyang diukur atau diamati baik setelah dan sebelum perlakuan
(Handayani, 2021).
Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan peneliti yang nantinya akan
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian(Karlina,
2019).Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan modelPre-Experimental Designtipe one group pretest-
posttestdesign . One group pretest-posttestdesign adalah desainPre-
Experimentalyang terdapat pretes (tes sebelum diberi treatment) dan
posttest (tes sesudah diberi treatment ) dalam satu kelompok (Farida,
2022).Pada penelitian ini, penelitian hanya dilakukan pada satu kelas atau
satu sampel penelitian saja sebagai kelas eksperimen yang diberikan pretest

dan posttest (tes awal-tes akhir kelompok tunggal).

Variabel Bebas Variabel Terikat

X) (Y)

Tabel 3. 10ne Group Pretest-Posttest Design
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Keterangan:
X : Pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain dan media
SIABU
Y: Kemampuan berpikir Kritis siswa kelas 5 SD negeri 2 Puguh pada mata
pelajaran IPAS
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Puguh yang terletak di JI.Raya
Puguh Rt. 01 Rw. 03, Puguh, Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal,
Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2023/2024.
Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari. dan disimpulkan (Ajijah &
Selvi, 2021).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5
SD Negeri 2 Puguh yang berjumlah 20 siswa, yang terdiri dari 14 siswa
laki-laki dan 6 siswi perempuan.
3.4.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh
populasi (Amin et al., 2023). Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu teknik probability sampling. Probability

samplingmerupakan teknik pengambilan sampel dengan memberikan
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kesempatan yang sama untuk semua anggotapopulasi menjadi anggota
sampel (Andika, 2019). Jumlah siswa yang akan dijadikan sampel yaitu
sebanyak 20 orang siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh.

Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Tes

Tes merupakan suatu teknik yang digunakan seseorang kepada
beberapa subjek untuk melihat hasil yang telah dikerjakan oleh subjek
tersebut(Habsoh, 2020).Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dengan tes. Tes yang digunakan adalah pretest dan posttest.
Pretest diberikan pada awal kegiatan pembelajaran sebelum materi
diberikan, hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan berpikir kritis
siswa. ~Sedangkan, posttest diberikan setelah siswa menerima
penjelasan materi dan melakukan percobaan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model

Predict Observe Explain berbantuan media SIABU.

Instrumen Penelitian

Instrumen tes yang digunakan yaitu pre test dan post test. Instrumen
tes berfungsi sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam pre test dan post test. Setelah melakukan observasi
menggunakan media pembelajaran selanjutnya yaitu siswa mengerjakan
soal post test. Soal yang diberikan yaitu soal dalam bentuk uraian yang

berjumlah 10 soal. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
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sesudah melakukan observasi menggunakan media pembelajaran. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Tes

yang ditunjang

hasil

pembentukan awan serta

Indikator
Capaian Level Nomor
Berpikir Indikator Soal
Pembelajaran Kognitif Soal
Kritis
Setelah Merumuskan Diberikan pertanyaan C4 1,2
menyimak pokok-pokok | untuk menganalisis
video permasalahan | mengenai menagapa air di
pembelajaran, | (klarifikasi) bumi tidak pernah habis.
peserta  didik | Kemampuan Siswa dapat menelaah C4 6,7
mampu memberikan mengapa siklus air penting
mengamati alasan  untuk | bagi kehidupan di bumi
proses ' siklus | menghasilkan | dan cara menjaga
air argumen yang | kelestarian air di bumi,
benar serta  aktivitas manusia
(assesment) yang berdampak positif
serta negatif.
Mengkomunik | Menarik Siswa dapat memprediksi C5 4,5,10
asikan hasil | kesimpulan serta membuat kesimpulan
penyelidikan dengan jelas | mengenai hubungan proses
secara utuh | dan logis dari | kondensasi dengan
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penyelesaian negatif serta urutan siklus
berdasarkan air.
konsep

(strategies)

dengan penyelidikan peran angin dalam siklus
argumen, (inferensi) air,
bahasam serta | Menyelesaikan | Siswa dapat C6 3,89
konvensi sains | masalah menghubungkan perilaku
yang umum. dengan yang dapat menjaga siklus
beragam air yang sehat, aktivitas
alternatif manusia yang berdampak

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Instrumen Tes
3.7.1.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas adalah tingkat ketepatan dan kecermatan alat
ukur yang mampu melakukan tugas ukurnya. Validitas
merupakan suatu indeks yang menunjukan bahwa alat ukur
benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Jika nilai
rhitung > 0,3 maka faktor tersebut merupakan konstruksi yang
kuat atau mempunyai validitas konstruksi yang baik dan dapat
dinyatakan valid (Sugiono, 2020).

Adapun langkah-langkah menguji validitas sebagai berikut:
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1. Menggunakan rumus Person/Product Moment
untukmengukur atau menghitung harga korelasi pada

setiap butir alat ukur

- nyXY—-X)QxY)
VTV EX2— (X)) 2).mXY2 - (XY2)

Keterangan
= koefisien korelasi
X = skor item butir soal
Y = jumlah skor tiap butir soal
n = jumlah responden
2. Menggunakan uji t untuk melakukan penghitungan

_ryn—2
Thitung = 77—

Keterangan

r = koefisien korelasi hasil r hitung

n = jumlah responden

3. Langkah-langkah dalam pengujian validitas yaitu:

a. Buat skor total masing-masing variabel (Tabel
perhitungan skor)

b. Klik Analyze , Correlate, Bivariate (Gambar / Output
SPSS)

c. Masukan seluruh item variabel x ke Variabels

d. Cek list Pearson; Two Tailed ; Flag

e. Klik OK.

3.7.1.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
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Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat diandalkan atau dapat
dipercaya jika dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan alat pengukur yang sama(Sugiono, 2020).

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach sebagai berikut:

=) (- 3)

Keterangan:

r11 : Reliabilitas yang dicari

n : Jumlah item pertanyaan yang diuji

Yat2:jumlah varians skor tiap-tiap item

ot2 . Varian total

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila, sebagai berikut:

1

Jika nilai koefisien cornbach alpha > 0,7 maka data yang akan
diteliti mempunyai keandalan yang cukup kuat.

Jika nilar koefisien cornbach alpha > 0,6 dapat disimpulkan
apabila data yang akan diteliti mempunyai keandalan suatu
data telah mencukupi.

Jika nilai koefisien cornbach alpha < 0,6 dapat disimpulkan
bahwa data yang akan diteliti belum dapat diandalkan untuk
menjelaskan hasil penelitian.Dengan demikian, semakin tinggi
nilai cronbach alpha maka data penelitian akan semakin dapat

diandalkan.
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3.7.1.3 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan peserta dari kelompok yang lebih tinggi
dari kelompok yang lebih rendah. Dengan kata lain, semakin
banyak peserta dari kelompok yang lebih rendah yang dapat
menjawab soal dengan benar dan semakin sedikit peserta dari
kelompok yang lebih tinggi yang dapat menjawab soal dengan
benar. Nilai D (diskriminasi: daya pembeda soal) harus lebih
dari 0,30 untuk dianggap dapat diterima, dan nilai 0,40 atau
lebih dianggap cukup memuaskan(Purba, 2021).

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

BA BB

Dp= 75~ PA=PB

Keterangan:

Dp : Indeks karakteristik objek

BA : Banyaknya siswa kelompok teratas yang

menjawab benar

BB : Banyaknya siswa kelompok bawah yang
menjawab benar

DAN : Banyak siswa

JB : Banyak siswa di kelompok bawah

Kriteria berikut berfungsi sebagai referensi untuk interpretasi

karakteristik objek individu.
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Tabel 3. 3 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Dp Daya Pembeda
0,00 < D,0,20 Jelek
0,21 < D,0,40 Cukup
0,41 < Dy0,70 Baik
0,71 < Dy1,00 Baik Sekali

3.7.1.4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan pengukuran
seberapa besar kesukaran soal. Apabila tingkat kesukaran soal
seimbang, maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik

(Ashari, 2021)

_ SA+SB
~ JA+1IB

Keterangan:

SA : Jumlah skor kelompok

SB : Jumlah skor kelompok bawah

IA : Jumlah skor ideal kelompok atas
IB : Jumlah skor ideal kelompok bawah

Tabel 3. 4Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran Interpretasi
0 Sangat Sukar
0<P<03 Sukar
0,3<P<0,7 Sedang
0,7<P<1 Mudah
1 Sangat Mudah
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3.8 Teknik Analisis Data Tes
Data nilai kognitif kemampuan berpikir kritis siswa yaitu berupa nilai
pretest dan juga nilai posttest materi siklus air. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif yang diolah menggunakan SPSS.
3.8.1 Teknik Analisis Data Awal (Pretest)

Teknik analisis data awal dilakukan untuk mengetahui kondisi
awal sebelum diberikan perlakukan. Analisis data awal dilakukan
menggunakan uji normalitas pada hasil pretest dan posttest siswa.
Adapun uji yang digunakan adalah uji normalitas sebagai berikut:

Langkah-langkah yang digunakan dalam ~menganalisis data
secara statistik yaitu sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui data yang
dianalisis. Apakah sampel tersebut layak digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Jika persebaran data
tersebut merata, maka data tersebut bisa dinyatakan berdistribusi
normal. Data yang dianalisis berasal dari nilai pretest kemampuan
berpikir kritis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Shapiro Wilk sebagai berikut:
a. Buat lembar kerja SPSS

b. Pilih Analyze, Descriptive Statistic, dan Explore
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c. Masukan variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel
data ke kotak Dependent List, kemudian pilih plots untuk
menguji normalitas data

d. Tandai kotak Normality plots with test, pilih continue lalu OK

e. Kemudian akan diperoleh nilai Lmaks dari hasil uji normalitas.

3.8.2. Teknik Analisis Data Akhir (Posttest)
Analisis data akhir diambil dari hasil pretest dan posttest. Analisis
data akhir dilakukan dengan cara uji normalitas dan uji paired sample t
test. Uji tersebut bertujuan untuk membandingkan hasil pretest dan
posttest dari sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Selain itu uji
normalitas digunakan untuk menjawab uji hipotesis yang telah diajukan
yaitu adanya pengaruh model Predict Observe Explain terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5. Adapun analisis data akhir yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui data yang dianalisis
apakah sampel tersebut layak digunakan dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Jika persebaran data tersebut merata, maka data
tersebut bisa dinyatakan berdistribusi normal. Uji normalitas yang
digunakan yaitu uji Shapiro-Wilk karena jumlah populasi kurang dari
50 orang. Kriteria menggunakan uji Shapiro-Wilk adalah sebagai
berikut:

Jika Sig > 0,05 data berdistribusi normal



43

Jika Sig < 0,05 data berdistribusi tidak normal
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
a. Masukan nilai posttest siswa dalam lembar SPSS
b. Pilih menu Analyze, Descriptive Statistic, Explore.
c. Masukan variabel data post test ke kotak Dependent List, klik Plots
untuk menguji normalitas data.
d. Beri tanda pada bagian Normality plots with test, continue, OK.
e. Output hasil uji normalitas sebaran data post test diperoleh dari
pengujian nilai post test.

f. Akan diperoleh nilai Lmaks dari hasil uji normalitas.
. Uji Hipotesis

Uji- hipotesis dilaksanakan -setelah uji normalitas sudah
dilakukan. Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu menggunakan uji
Paired Sample T-test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
sebelum dan sesudah menerapkan ~model Predict Observe
Explainberbatuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Rumusan dan Kriteria pengujian hasil hipotesis Paired Sample T-
test adalah sebagai berikut:
Jika nilai Sig >a (0.05), maka Hditolak; dan
Jika nilai Sig <a (0.05), maka H, diterima
H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata skor pre

test dan post test.
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata skor pre test dan
post test.
Adapun langkah-langkah yang uji Paired Sample T- Test adalah
sebagai berikut:
a. Buka lembar SPSS
b. Pilih Analyze, Compare Means, Paired Sample T-test.
c. Kemudian Kklik variabel pre test dan post test sebagai current
Selections, kemudian masukkan ke kotak Paired Variabels.
d. Pilih Options untuk menentukan tingkat kepercayaan yang

diinginkan, lalu klik Continue.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini telah diimplementasikan pada siswa kelas 5 SD Negeri 2
Puguh pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berupa penerapan
model Predict Observe Explain berbantuan media SIABU dengan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Pre-ExperimentalDesign dengan jenis One Group Pretest-Posttest
Design. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas \V SD Negeri 2 Puguh
yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 6 siswi
perempuan. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik probability
sampling.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Experimental
Design. Studi dengan hanya satu kelas, tanpa pembanding atau kelas kontrol.
Desain penelitian ini mengikuti pola One Group Pretest-Posttest Design,
Dimana seluruh objek penelitian akan mengikuti tes sebelum dan sesudah
mendapatkan  perlakuan. Perlakuan yang diberikan pada pretest
mengimplementasikan  pembelajaran  menggunakan model saintifik,
selanjutnya untuk postest melibatkan penerapan model pembelajaran Predict
Observe Explain.Kegiatan penelitian berlangsung sebanyak 3 kali pertemuan

yang dilakukan dengan pembahasan materi siklus air dengan menggunakan
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model pembelajaran Predict Observe Explain berbantuan media SIABU
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Pengolahan data awal dan data akhir penelitian diolah menggunakan
aplikasi SPSS. Data awal diperoleh dengan cara memberikan pretest kepada
siswa sebelum mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Predict Observe Explain berbantuan media
SIABU dan memberikan posttest kepada siswa setelah diberikan perlakuan.
Soal yang diberikan pada saat pretest dan posttest merupakan soal untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis.

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian

Hasil Penelitian merupakan gambaran tentang penelitian dan data
yang dikumpulkan akan diinterpretasikan untuk menjawab hipotesis
penelitian dan menginterpretasikan data yang dikumpulkan. Berikut
merupakan penjelasan hasil uji- analisis instrumen tes, data awal dan data
akhir.

4.2.1 Analisis Instrumen Tes
Alat ukur yang digunakan untuk menganalisis instrument tes
yaitu menggunakan hasil belajar kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu
uji validitas, realibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran sehingga
dapat diperoleh soal layak untuk diolah sebagai bentuk hasil dari
penelitian. Berikut merupakan penjelasannya.

4.2.1.1 Uji Validitas
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Instrumen dapat dianggap valid jika dapat mengukur
dengan tepat apa yang dimaksud. Jika instrumen memenuhi
syarat untuk dipergunakan maka instrumen tersebut dapat
dianggap valid.

Tabel 4. 1 Data Hasil Uji Validitas Tes Uji Coba

SNo(a)lI Koef.Korelasi | T hitung T tabel Keterangan
1 0.469 2.121 2.120 VALID
2 0.766 4,762 2.120 VALID
3 0.522 2.447 2.120 VALID
4 0.526 2.472 2.120 VALID
5 0.477 2.173 2.120 VALID
6 0.557 2.681 2.120 VALID
7 0.820 5.724 2.120 VALID
8 0.548 2.621 2.120 VALID
9 0.738 378 2.120 VALID
10 0.628 3.229 2.120 VALID

Berdasarkan tabel 4.1 memperlihatkan bahwa 10 butir
soal yang telah diuji coba pada siswa kelas V SD Negeri 2
Wonosari. Terhitung terdapat 10 soal dikategorikan valid.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan salah satu syarat untuk menguji
antara valid atau tidaknya instrumen tersebut. Reliabilitas selalu
berkaitan dengan keajegan, konsistensi dan stabilitas suatu butir
soal dalam mengukur kemampuan siswa. Reliabilitas soal dapat
dilihat pada kolom Alpha Cronbach’s. Berikut ini merupakan
data terkait dengan hasil uji reliabilitas.

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Uji Coba



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
179 10
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Bertumpu pada tabel diatas, dapat dikategorikan soal

yang diuji cobakan reliable tergolong tinggi. hal ini ditunjukan

nilai Cronbach's Alpha 0,779 masuk kedalam Kkategori

reliabilitas tinggi.

4.2.1.3 Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda berfungsi untuk menentukan perbedaan

antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa

yang memiliki kemampuan rendah. Semakin tinggi koefisien

daya pembeda butir soal, semakin mampu butir soal tersebut

membedakan antara siswa yang menguasai kompetensi dengan

siswa yang tidak menguasai kompetensi.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba

Butir
Soal DP Kriteria
1 0.41 BAIK
2 0.45 BAIK
3 0.51 BAIK
4 0.71 SANGAT BAIK
5 0.43 BAIK
6 0.41 BAIK
7 0.71 SANGAT BAIK
8 0.71 SANGAT BAIK
9 0.40 CUKUP
10 0.41 BAIK
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Dari perhitungan uji daya pembeda, 10 soal uji coba
terdapat 1 soal dengan kategori cukup pada soal nomor 9,
6.6Soal dengan kategori baik pada soal nomor 1,2,3,5,6,10.
3Soal dengan kategori sangat baik pada soal nomor 4,7 dan
8Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran.

4.2.1.4 Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui apakah butir soal termasuk dalam kategori
sangat sukar, sukar, sedang/cukup, mudah, sangat mudah.

Tabel 4. 4 Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Uji Coba

& SA| SB |[IA| IB | TK KET
Soal

1 30 20 {40 | 40 | 0.63 SEDANG
2 26 20140 | 40 | 0.58 SEDANG
3 31 18 |40 | 40 | 0.61 SEDANG
4 35 13 |40 [ .40 | 0.60 SEDANG
5 30 29 |40 | 40 | 0.74 MUDAH
6 928 I 207 =y =ies SEDANG
7 20 18 |40 | 40 | 0.48 SEDANG
8 S A28 WL AG PO | T MUDAH
9 26 | 23 |40 | 40 | 061 SEDANG
10 33 28 (40| 40 | 0.76 MUDAH

Berdasarkah hasil uji coba tingkat kesukaran terdapat 7 soal
dengan kategori sedang pada nomor 1,2,3,4,6,7,9. Kemudian soal dengan
kategori mudah terdapat pada soal nomor 5,8 dan 10.

4.2.2 Analisis Data Awal
Analisis data awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal

siswa untuk menyelesaikan soal berpikir kritis berdasarkan nilai yang
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diperoleh dari pretest kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
uji normalitas.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. [ Statistic df Sig.
Pretest 225 20( .009 921 20 .106

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa hasil uji
normalitas pada nilai pretest untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis level signifikansi pretest sebesar 0.106. jadi hasil
perhitungan uji normalitas pada hasil pretest > nilai a = level
signifikansi = 5% = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
hasil pretest berdistribusi normal.

4.2.3 Analisis Data Akhir
Analisis data akhir -digunakan untuk membandingkan hasil
pretest dan posttest dengan menggunakan teknik pengujian. Teknik
pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah
sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji

normalitas Kolmogorov-Smirnov menggunakan aplikasi SPSS.



4.2.3.2

o1

Kriteria yang diterapkan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.
Posttest 178 20 .097 926 20 131

a. Lilliefors Significance Correction
C

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hasil
perhitungan uji normalitas pada hasil posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkritis level signifikansi posttest sebesar
0,131. Jadi hasil perhitungan uji normalitas pada hasil posttest
> nilai-o = level signifikansi = 5% = 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilakukan setelah seluruh uji
dinyatakan normal. Dalam penelitian ini uji yang digunakan
adalah uji paired sample t-test.  Uji paired sample t-
testdigunakan untuk menguji hipotesis dalam suatu penelitian
terhadap perlakuan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
pengearuh model pembelajaran Predict Observe Explain
berbantuan media SIABU terhadap kemampuan berpikir Kritis

siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh.
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Tabel 4. 7 Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Inte_rval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean |Deviation| Mean Lower | Upper t |df|tailed)
Pair Pretest - -| 12.29837| 2.75000( -16.00582|-4.49418 -(19] .001
1  Posttest |10.25000 3.727

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai sig = 0.001 < 0,005
maka H, ditolak. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai
pretest dan -nilai posttest. Dari hasil uji paired sample t-test
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Predict
Observe Explain berbantuan media SIABU terhadap kemampuan
berpikir Kritis siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh.

4.3. Pembahasan
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh

model predict observe explain berbantuan media SIABU terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh. Variabel
penelitian ini yaitu model predict observe explain berbantuan media SIABU
sebagai variabel independent (variabel bebas) dan kemampuan berpikir kritis
merupakan variabel dipendent (variabel terikat) pada siswa kelas 5 SD Negeri
2 Puguh. Indikator berpikir kritis yang saya gunakan yaitu merumuskan
pokok-pokok permasalahan (Kklarifikasi), kemampuan memberikan alasan
untuk menghasilkan argumen yang benar (assesment), menarik kesimpulan

dengan jelas dan logis dari hasil penyelidikan (inferensi), menyelesaikan
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masalah dengan berbagai alternatif penyelesaian berdasarkan konsep
(strategies).

Kemampuan berpikir Kkritis siswa masih tergolong rendah serta
kegiatan belajar mengajar juga masih menggunakan metode konvensional.
Selain itu belum adanya inovasi penggunaan media pembelajaran yang
mampu menarik minak siswa dalam belajar. sehingga tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh model predict observe explain berbantuan
media SIABU terhadap kemampuan berpikir siswa kelas 5 sekolah dasar.

Dalam penelitian ini hanya melibatkan satu kelas, dimana kelas
kontrol juga menjadi kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga
kali ~ pertemuan. Pertemuan pertama, peneliti melakukan pengujian
kemampuan berpikir kritis siswa dengan memberikan soal pretes sebagai alat
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Pada pertemuan kedua,
peneliti melakukan eksperimen. pembelajaran menggunakan model Predict
Observe Explain berbantuan media SIABU. Selanjutnya pada pertemuan
ketiga, peneliti menguji kemampuan berpikir kritis siswa dengan memberikan
soal posttest. Pada penelitian yang telah dilakukan, ketika siswa diberikan
perlakuan dengan menggunakan model Predict Observe Explain berbantuan
media SIABU, siswa sangat antusias. Terdapat peningkatan antara hasil

pretest dan posttest, dapat dilihat melalui grafik dibawah ini:
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Gambar 4. 1 Grafik Hasil Pretest dan Postest

Melalui data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dijelaskan diperolen nilai rata-rata 74,25. Berdasarkan hasil pretest dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir Kritis siswa masih rendah.
Kemudian setelah diberikan perlakuan menggunakan model Predict Observe
Explain berbantuan media SIABU dan diberikan soal posttest diperoleh nilai
rata-rata 84,5. Berdasarkan nilai hasil rata-rata post test dapat dikategorikan
bahwa model Predict Observe Explain berbantuan media SIABU dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut proporsi indikator

berpikir kritis yang tercapai:
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Tabel 4.8 Pencapaian Indikator Berpikir Kritis

Pencapaian

Indikator Pretest Posttest

Merumuskan pokok-pokok permasalahan (klarifikasi) 51 9% 71%

Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan

40% 60 %
argumen yang benar (assesment)

Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil

0 0
penyelidikan (inferensi) 32% 72%

Menyelesaikan masalah  dengan - beragam alternatif

0 0
penyelesaian berdasarkan konsep (strategies) 40% 58%

Pencapaian indikator —merumuskan pokok-pokok permasalahan
(klarifikasi) meningkat sebesar 20%, indikator kemampuan memberikan
alasan untuk menghasilkan argumen yang benar (assesment) meningkat
sebesar 20%, indikator menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil
penyelidikan = (inferensi) meningkat sebesar 40%, serta indikator
menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif penyelesaian berdasarkan
konsep (strategies) meningkat sebesar 18%. Hal ini juga membuktikan
adanya perbedaan tingkat kemampuan siswa saat menerapkan cara berpikir
kritis sebelum dan sesudah mengikuti KBM menggunakan model Predict
Observe Explain berbantuan media SIABU dalam kegiatan pembelajaran.

Berikut proporsi indikator berpikir kritis dalam bentuk diagram:
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80

H Pretest
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Merumuskan Kemampuan Menarik Menyelesaikan
pokok-pokok memberikan kesimpulan masalah dengan
permasalahan alasan untuk  dengan jelas dan beragam alternatif
(klarifikasi) menghasilkan logis dari hasil penyelesaian
argumen yang penyelidikan berdasarkan

benar (assesment) (inferensi) konsep (strategies)

Gambar 4. 2 Pencapaian Indikator Berpikir Kritis

Seperti pada diagram diatas, terdapat pencapaian indikator berpikir
kritis pada pretest dan posttest yang bermakna adanya perbedaan kemampuan
siswa ketika berpikir dengan kritis sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
pembelajaran menggunakan model Predict Observe Explain berbantuan
media SIABU. Dari semua indikator, indikator dengan rentang peningkatan
paling tinggi adalah keterampilan menarik kesimpulan dengan jelas dan logis
dari hasil penyelidikan (inferensi) dan indikator dengan rentang peningkatan
paling sedikit adalah keterampilan menyelesaikan masalah dengan beragam

alternatif penyelesaian berdasarkan konsep (strategis).
Persentase pencapaian indikator pada pelaksanaan posttest lebih
tinggi dari pada pretest. Maka kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh model
Predict Observe Explain berbantuan media SIABU terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh. Ada beberapa penelitian
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terdahulu yang sesuai dengan dengan hasil penelitian ini(Madinah &
Nasution, 2023) mengenai pengaruh model pembelajaran Predict Observe
Explain terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 SDN 096
Manyabar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Predict Observe Explain terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa. Diperkuat dengan data penelitian setelah adanya perlakuan siswa
sudah mampu menjawab soal posttest dengan jumlah benarnya 50%-100%
jawaban benar serta berdasarkan uji hipotesis penelitian dari hasil pretest dan
posttest yang telah dilakukan menunjukan nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh
adalah ,000 yang berarti lebih < dari alpha penelitian 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak, oleh sebab itu maka dapat disimpulkan adanya kemampuan
berpikir Kkritis siswa kelas 4 SDN 096 Manyabar.

Penelitian lainnya yang mendukung adalah penelitian (Hikmah,
2019) pada hasil pengujian terhadap data pretest dari kedua sample
memperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,93. Nilai sig.(2-tailed) yang
diperoleh lebib besar dari 0,05, sehingga hasil pretest kelas eksperimen dan
kontrol tidak berbeda secara signifikan. Pengujian data posttest dari kedua
sampel memperoleh nilai sig. (2.tailed) sebesar 0,001. Nilai sig. (2-tailed)
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, sehingga hasil posttest kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol berbeda secara
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajran POE  (Predict-Observe-Explain)  berpengaruh  terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 SDN Pisangan 02.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV,
menunjukan paradigma model Predict Observe Explain berbantuan media
SIABU berpengaruh pada kapasitas siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh untuk
berpikir kritis. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh dari
hasil pretest yaitu 74,25 dan posttest 84, 5 yang menunjukkan adanya
peningkatan. Diperkuat dengan uji paired sample t test dengan angka
signifikan (2-tailed) 0,001 < 0,05 menunjukan bahwa H, ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model Predict Observe Explain berbantuan media SIABU terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 pada mata pelajaran IPAS.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan
model Predict Observe Explain berbantuan media SIABU terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SD Negeri 2 Puguh,maka saran
dari peneliti untuk penelitian selanjutnya vyaitu peneliti harus
memperhatikan proporsi tingkat kesukaran soal yang akan digunakan,
karena pada penelitian ini hanya menggunakan soal dengan kategori tingkat
kesukaran mudah dan sedang. Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut
dalam penerapan model Predict Observe Explain pada pokok pembahasan

lainnya.
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